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ABSTRAK

EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
MENGGUNAKAN METODE MIND MAP TERHADAP
PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Swadhipa 1 Natar Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh
Yusuf Afandy

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan metode mind map terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP Swadhipa 1
Natar semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari empat kelas mulai dari VIII A
hingga VIII D. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dan terpilih kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-A
sebagai kelas kontrol. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
quasi eksperimen dengan desain penelitian pretest-posttest control group design.
Data penelitian ini berupa skor pemahaman konsep matematis siswa yang
diperoleh melalui tes berupa soal uraian dengan materi pola bilangan. Analisis
data menggunakan uji-t dan uji proporsi, untuk uji-t diperoleh hasil ty;tyng =
3,151 dan dari daftar distribusi t diperoleh tigpe = 1,671, thitung =
3,151 > t;4pe; = 1,671 maka Ho ditolak. Kemudian untuk uji proporsi diperoleh
hasil zpirung = 3,021 dan dari daftar distribusi z diperoleh z;4pe; = 0,1735,
Znitung = 3,0321> Zyqpe = 0,1735 maka Ho ditolak, sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind map efektif terhadap peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa.

Kata Kunci : efektivitas, kemampuan pemahaman konsep matematis, model
pembelajaran berbasis masalah, metode mind mapping
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu yang sangat penting. Banyak sekali cabang ilmu
pengetahuan yang pengembangan teori-teori serta rumus-rumusnya didasarkan
pada konsep matematika. Sebagai contoh, banyak teori-teori dan cabang-cabang
dari fisika dan kimia (modern) yang ditemukan dan dikembangkan melalui konsep
kalkulus, teori ekonomi mengenai permintaan dan penawaran dikembangkan
melalui konsep fungsi dan kalkulus tentang differensial dan intergral (Noer,
2017:5). Hal ini menandakan bahwa mempelajari ilmu matematika sangat
penting.

Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan. Berdasarkan Permendiknas
No. 22 Tahun 2006 menjelaskan bahwa tujuan mata pelajaran matematika adalah
agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan

masalah. Dari beberapa tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat



beberapa kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa. Salah satu
kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan pemahaman

konsep matematis.

Kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Pratiwi (2016: 199) adalah
kemampuan siswa dalam menemukan, menjelaskan, menerjemahkan,
menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan
pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghapal. Menurut
Pranata (2016: 37) kemampuan pemahaman konsep adalah proses, perbuatan,
cara memahami ide-ide materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengenal
dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk
yang lebih mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya. Dalam
mempelajari matematika siswa harus mampu memahami konsep matematika
terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan
pembelajaran tersebut dalam dunia nyata (Herawati, 2010: 71). Berdasarkan
tujuan pelajaran matematika dan beberapa pendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
merupakan kemampuan dasar dalam pelajaran matematika yang harus dikuasai

oleh siswa.

Namun, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa indonesia masih
tergolong rendah. Hal ini ditunjukan pada hasil survei The Trend International
Matematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015. Dimana indonesia
menduduki peringkat ke 44 dari 49 negara dengan rata-rata skor 397 dari rata-rata
skor internasional 500. Kemampuan matematika siswa Indonesia berada pada
tingkatan kognitif knowing yang merupakan tingkatan terendah. Siswa Indonesia
belum dapat menerapkan pengetahuan dasar yang dimiliki untuk menyelesaikan
masalah (applying), serta belum mampu memahami dan menerapkan pengetahuan
dalam masalah yang kompleks, membuat kesimpulan serta menyusun generalisasi
(reasoning) (Sari, 2015). Hal ini menunjukan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah dimana kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa tergolong berdaya saing rendah dibanding

dengan negara lainnya



Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga dialami siswa
di SMP Swadhipa 1 Natar. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara pada hari
selasa, 18 Januari 2022 dengan guru matematika kelas VIII SMP Swadhipa 1
Natar diperoleh informasi bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam
menerjemahkan informasi dari sebuah masalah, membuat suatu persamaan
matematis dari masalah yang diberikan, menyelesaikan soal matematika dengan
bentuk soal cerita yang membutuhkan kemampuan pemahaman konsep dalam
penyelesaiannya. Hal ini juga didukung oleh hasil studi pendahuluan pada tanggal
24 Januari 2021 yaitu sebanyak 70 siswa kelas VIII diberikan dua soal mengenai
konsep persamaan garis lurus yang menguji kemampuan pemahaman konsep
matematis. Hasil yang diperoleh adalah 65% siswa masih salah dalam menjawab
soal. Kesalahan yang dilakukan adalah kesalahan membuat gambar garfik untuk
memperjelas masalah yang terdapat pada soal, membuat persamaan matematis
dari konsep yang sudah diberikan, menyajikan informasi yang terdapat pada soal
ke dalam bentuk grafik, serta menyelesaikan masalah dari suatu konsep
matematis. Kesalahan-kesalahan tersebut terkandung dalam indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis. Hal ini menandakan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Swadhipa 1 Natar masih
tergolong rendah.

Berdasarkan hasil wawancara juga didapat informasi bahwa proses Pembelajaran
dilakukan secara daring (dalam jaringan) dikarenakan adanya pandemi di
Indonesia. Pembelajaran dilakukan melalui Whattsapp Group dengan bahan
pembelajaran buku paket yang dibagikan kepada masing-masing siswa. Guru
menyampaikan materi kemudian siswa menyimak serta mengerjakan latihan dan
mengumpulkannya. Beralihnya proses pembelajaran secara daring membuat
penyampaian materi belum maksimal terlebih lagi materi-materi yang berkaitan
dengan penuangan ide-ide, gagasan serta penyelesaian masalah dalam bentuk
lisan, simbol maupun gambar. Hal ini mengakibatkan kemampuan siswa dalam

pemahaman konsep dan penuangan ide-ide kurang berkembang secara maksimal.



Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dilakukan upaya penerapana suatu
model pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas dengan tujuan agar
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat lebih baik. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian seperti Warnisah dan Nuryani (2018: 96), Dewi, dkk
(2018: 457) salah satu model pembelajaran yang efektif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa adalah model pelajaran berbasis masalah.
Situmorang (2016: 106) juga mengatakan bahwa salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan penguasaan konsep adalah model pembelajaran berbasis
masalah karena model pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning),
pembelajaran didesain dalam bentuk pembelajaran yang diawali dengan struktur
masalah real yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika yang akan

dipeelajari.

Model problem based learning menurut Handayani (2017: 321) merupakan suatu
proses pembelajaran di mana masalah merupakan pemandu utama dalam proses
pembelajaran tersebut. Menurut Arief (2016) problem based learning merupakan
suatu model pembelajaran yang berbasis pada masalah dengan adanya upaya guru
dalam mengaitkan permasalahan yang ada di kehidupan siswa dengan
pembelajaran matematika, sehingga siswa akan merasakan kebermanfaatan
belajar matematika dan siswa akan memperoleh pengetahuan baru yang lebih
nyata. Kunandar (dalam Lismaya, 2019: 14) menyatakan bahwa problem based
learning adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir dan
keterampilan penyelesaian masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari mata pelajaran yang diperolehnya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model problem based learning adalah model pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai sarana bagi siswa untuk belajar
tentang cara berpikir dalam menyelesaikan suatu masalah dan memperoleh

pengetahuan serta konsep yang esensial dari mata pelajaran yang diperolehnya.

Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)

menurut Fathurrohnman (2017: 116) yaitu mengorientasikan peserta didik terhadap



masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. lbrahim (dalam
Rusman, 2012: 243) juga mengemukakan langkah-langkah problem based
learning yaitu orientasi siswa pada masalaah, mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing  penyelidikan individual/kelompok, = mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah.

Selain penerapan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dibutuhkan pula suatu metode
dalam pelaksanaannya, agar model pembelajaran tersebut dapat berjalan secara
optimal. Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Munawati, 2022: 1). Metode yang
diterapkan dalam model problem based learning untuk menunjang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa adalah metode mind map. Mind map
menurut Haryanto (2017: 96) adalah metode untuk membuat catatan untuk
berpikir. Munawati (2022: 13) Mind map adalah metode mencatata yang kreatif,
efektif dan akan memetakan pikiran-pikiran yang merupakan rute-retu untuk
memudahkan ingatan dengan demikian cara alami otak dilibatkan sejak awal,
sehingga akan mempermuda untuk mengingat informasi dan lebih bisa diandalkan
dari pada menggunakan teknik mencatat tradisional. Munawati (2022: 14) juga
mengatakan bahwa mind map dapat digunakan untuk memecahkan masalah,
untuk mengingat dan melakukan sesuatu pada saat sedang berpikir. Mind map
adalah metode pembelajaran dengan menggunakan teknik mencatat yang

mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat dalam diri seseorang.

Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode mind map akan
membuat siswa aktif dalam menyusun inti-inti dari suatu materi pelajaran. Buzan
(dalam Munawati 2022:4) mengatakan bahwa metode pembelajaran matematika
dengan menggunakan mind map, akan membantu siswa: (1) mudah mengingat

sesuatu, (2) mengingat fakta, angka, dan rumus dengan mudah, (3) meningkatkan



motivasi dan konsentrasi, (4) mengingat menjadi lebih cepat dan mudah
berkonsentrasi dengan teknik peta pikiran sehingga menimbulkan keinginan untuk
memperoleh pengetahuan serta keinginan untuk berhasil. Kemudian pembelajaran
dengan menggunakan mind map dapat membuat suasana belajar menjadi
bermakna karena pengetahuan. Dengan demikian siswa belajar tidak hanya
menggunakan buku dan penjelasan dari guru memalui WA, namun siswa akan

lebih aktif dalam mengembangkan materi pada proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
efektifitas model pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode mind map

terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind map efektif meningkatkan kemampuan Pemahaman

konsep matematis ?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pembelajaran berbasis
masalah menggunakan metode mind map dalam peningkatan kemampuan

pemahaman konsep matematis.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap perkembangan
pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode mind map dalam

meningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis.



Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi pendidik sebagai
pilihan model pembelajaran agar meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan

kajian serta informasi yang dapat digunakan untuk penelitian yang sejenis.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Efektifitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata “efektif”. Menurut kamus besar bahasa Indonesia,
efektif berarti dapat memberikan hasil, ada pengaruhnya, ada akibatnya, dan ada
efeknya. Efektivitas menurut Handayani (2011: 66) adalah suatu akibat dari usaha
yang dilakukan, sedangakn efektifitas pembelajaran adalah pengaruh atau akibat
yang ditimbulkan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Efektifitas
menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan. Suatu usaha dikatakan efektif jika
usaha itu mencapai tujuannya, suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila telah
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Menurut Setyosari (2014:20),
pembelajaran yang efektif dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang berhasil
mencapai tujuan belajar peserta didik sebagaimana yang diharapkan oleh guru.
Sufiani (2017: 132) menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran berarti kegiata
pembelajaran yang dilakukan secara tepat oleh guru dan peserta didik melalui
proses interaksi dengan melibatkan semua komponen pembelajaran dalam rangka
mencapai tujuan. Sementara menurut Setyo, dkk (2020:16) efektivitas
pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan pengaruh atau hasil yang

dapat tercapai sesuai dengan kesepakatan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan efektivitas pembelajaran adalah
suatu akibat dari usaha yang menunjukkan pengaruh atau hasil yang dapat
tercapai sesuai dengan capaian tujuan pembelalajaran yang telah dilaksanakan.
Keefektivan suatu pembelajaran dapat terlihat dari presentase siswa yang

mencapai ketuntasan belajar untuk masing-masing indikator.



2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelajaran berbasis masalah menurut Handayani (2017: 321)
merupakan suatu proses pembelajaran di mana masalah merupakan pemandu
utama dalam proses pembelajaran tersebut. Menurut Arief (2016) pembelajaran
berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang berbasis pada
masalah dengan adanya upaya guru dalam mengaitkan permasalahan yang ada di
kehidupan siswa dengan pembelajaran matematika, sehingga siswa akan
merasakan kebermanfaatan belajar matematika dan siswa akan memperoleh
pengetahuan baru yang lebih nyata. Kunandar (dalam Lismaya, 2019:14)
menyatakan bahwa problem based learning adalah suatu model pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar tentang cara berpikir dan keterampilan penyelesaian masalah serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari mata pelajaran yang

diperolehnya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai sarana bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir
dalam menyelesaiankan suatu masalah dan memperoleh pengetahuan serta konsep

yang esensial dari mata pelajaran yang diperoleh.

Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
menurut Fathurrohman(2017:116) dan Ibrahim (dalam Rusman, 2012:243) yaitu
mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, mengorganisasi peserta didik
untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Langkah-langkah model pembelajaran berbasis

masalah seperti pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Sintak atau Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahap Aktivitas guru
Mengorientasikan peserta didik Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
terhadap masalah sarana atau logistik yang di butuhkan, guru

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
aktifitas pemecahan masalah nyata yang di pilih
atau ditentukan.

Mengorganisasi peserta didik Guru membantu peserta didik mendefinisikan
untuk belajar dan mengorganisasi tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah yang sudah di
orientasikan pada tahap sebelumnya.

Membimbing penyelidikan Guru  mendorong peserta didik untuk
individual maupun kelompok mengumpulkam informasi yang sesuai dan

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah.

Mengembangkan dan menyajikan | Guru membantu peserta didik untuk berbagi
hasil karya tugas dan merencanakan atau menyiapkan karya

yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah
dalam bentuk laporan, video, dll.

Menganalisis dan mengevaluasi Guru membantu peserta didik untuk melakukan
proses pemecahan masalah refleksi atau evaluasi terhadap proses

pemecahan masalah yang dilakukan.

Kelebihan model pembelajaran berbasis masalah menurut Wulandari, (2012: 182)

adalah sebagai berikut.

a)

b)

c)
d)

e)

f)

Pemecahan masalah dalam problem based learning cukup bagus untuk
memahami isi pelajaran.

Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa.

Problem based learning dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran.
Membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dan membantu siswa
untuk bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri.

Membantu siswa untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir
bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku
teks.



9)

h)
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Problem based learning menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan
dan disukai siswa.
Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata; dan

Merangsang siswa untuk belajar secara kontinu.

Kekurangan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
menurut Wulandari, (2012: 182) adalah sebagai berikut.

a)

b)

Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan minat
yang rendah maka siswa enggan untuk mencoba lagi.

Problem based learning membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
persiapan.

Pemahaman yang kurang tentang masalah-masalah yang dipecahkan

terkadang membuat siswa kurang termotivasi untuk belajar.

Metode Mind Mapping

Pengertian Mind Mapping

Pola bilngan adalah susunan dari beberapa bilangan yang
2.6,12,20,dan seterusn va ‘membentuk pola tertentu
1557
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Gambar 2.1 Tampilan Mind Mapping

Mind mapping menurut Buzan (2005:4) adalah cara termudah untuk

menempatkan informasi kedalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak.

Mind map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan

“memetakan” pemikiran-pemikiran kita. Menurut Rahmadhani, dkk 2020:105
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mind map atau mind mapping merupakan suatu metode mengingat, memahami,
dan mengkreasikan informasi yang sudah banyak digunakan dan dikembangkan
dalam berbagai bidang ilmu, seperti; pendidikan, bisnis, militer, olahraga,
kesehatan dan kegiatan informasi lainnya. Mind map menurut Haryanto (2017:
96) adalah metode untuk membuat catatan untuk berpikir. Munawati (2022: 13)
mind map adalah metode mencatata yang kreatif, efektif dan akan memetakan
pikiran-pikiran yang merupakan rute-retu untuk memudahkan ingatan dengan
demikian cara alami otak dilibatkan sejak awal, sehingga akan mempermuda
untuk mengingat informasi dan lebih bisa diandalkan daripada menggunakan
teknik mencatat tradisional. Munawati (2022: 14) mind map juga digunakan untuk
memecahkan masalah, untuk mengingat dan melakukan sesuatu pada saat sedang
berpikir. Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa mind map adalah metode pembelajaran dengan
menggunakan teknik mencatat yang kreatif, efektif dan akan memetakan pikiran-
pikiran yang merupakan rute-retu untuk memudahkan dalam memecahkan
masalah, mengingat dan melakukan sesuatu pada saat sedang berpikir sehingga

potensi kerja otak yang terdapat dalam diri seseorang dapat berkembang.

b. Keuntungan Penggunaan Mind Mapping

Reslter dan Krasnic (dalam Rahmadhani, dkk 2020: 108) mengatakan bahwa mind

map akan memberikan keuntungan bagi penggunanya yaitu:

1. Dapat meningkatkan performa otak dengan mengaktifkan otak kiri dan otak
kanan

2. Membantu seseorang untuk fokus pada suatu topik bahasan

3. Membantu seseorang untuk menghubungkan suatu informasi dengan
informasi lainnya

4. Dapat memberikan gambaran yang jelas baik secara detail maupun gambaran
umum suatu topik atau permasalahan.

5. Memungkinkan seseorang untuk membandingkan satu informasi dengan

informasi lainnya dalam peta pikiran.
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Menurut Haryanto (2017: 96) mind map dapat digunakan untuk memecahkan
masalah, untuk mengingat (menghapal) dan melakukan sesuatu pada saat
seseorang sedang berpikir atau sewaktu pikiran memasuki otak seseorang. Buzan
(dalam Munawati 2022:4) juga mengatakan bahwa metode pembelajaran
matematika dengan menggunakan mind map, akan membantu siswa: (1) mudah
mengingat sesuatu, (2) mengingat fakta, angka, dan rumus dengan mudah, (3)
meningkatkan motivasi dan konsentrasi, (4) mengingat menjadi lebih cepat dan
mudah berkonsentrasi dengan teknik peta pikiran sehingga menimbulkan

keinginan untuk memperoleh pengetahuan serta keinginan untuk berhasil.

c. Tujuh Langkah Dalam Membuat Mind Mapping

Buzan (2005:15-16) memaparkan tujuh langkah dalam membuat mind mapping,

antara lain:

1. Memulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan
mendatar. Hal itu dikarenakan memulai dari tengah memberikan kebebasan
kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan
dirinya dengan lebih jelas dan alami,

2. Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Sebuah gambar bermakna
seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. Sebuah gambar
sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap berfokus, membantu kita tetap
berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak kita,

3. Menggunakan warna, karena bagi otak, warna sama menariknya dengan
gambar. Warna membuat mind map lebih hidup dan menambah energi kepada
pemikiran kreatif serta menyenangkan,

4. Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan menghubungkan
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya.
Otak bekerja menurut asosiasi dan otak senang mengaitkan dua, atau tiga, atau
empat hal sekaligus. Bila kita menghubungkan cabang-cabang kita akan lebih
mudah mengerti dan mengingat,

5. Membuat garis hubung yang melengkung atau bukan garis lurus. Karena garis

lurus akan membosankan otak,
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6. Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Karena kata kunci tunggal
akan memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind map,
7. Menggunakan gambar, karena seperti gambar sentral, setiap gambar bermakna

banyak kata.

4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan pemahaman konsep menurut Susanto (2013: 210), adalah suatu
kecakapan dalam menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yang berbeda dan
dapat menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data, grafik, dan
sebagainya. Menurut Pratiwi (2016: 199) kemampuan pemahaman konsep
matematis adalah kemampuan siswa dalam menemukan, menjelaskan,
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika
berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghapal.
Menurut Anderson & Krathwohl (2001: 86) pemahaman konsep adalah
kemampuan yang terdiri atas menginterpretasi, memberikan contoh, meringkas,
menduga, membandingkan, dan menjelaskan. Menurut Pranata (2016: 37),
kemampuan pemahaman konsep adalah proses, perbuatan, cara memahami ide-ide
materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi
mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah
dimengerti serta mampu mengaplikasikannya. Zulkardi (dalam Faradillah, 2020:
26) mengungkapkan bahwa dengan memahami konsep siswa akan lebih mudah

dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan guru.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa adalah suatu kecakapan siswa dalam menemukan,
menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, menginterpretasi, memberikan
contoh, dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan

pengetahuannya sendiri bukan sekedar menghapal.

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 indikator pemahaman konsep

matematis siswa, yaitu: (1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, (2)
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mengklasifikasikan objek- objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut, (3) mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep,
(4) menerapkan konsep secara logis, (5) memberikan contoh atau contoh kontra
(bukan contoh), (6) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika,
atau cara lainnya), (7) mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun
diluar matematika, dan (8) mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup
suatu konsep. Sedangkan Indikator pemahaman konsep matematika menurut
Kilpatrick dkk., (2001) yaitu: (1) menyatakan ulang secara verbal konsep yang
telah dipelajari; (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; (3) menerapkan konsep
secara algoritma; (4) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika; dan (5) mengaitkan berbagai konsep (internal dan

eksternal matematika).

Dari kedua bentuk susunan indikator yang telah dijelaskan diatas, terlihat bahwa
yang menjadi tujuan dari pemahaman konsep matematis adalah bagaimana siswa
bisa menggunakan, mempresentasikan, serta mengidentifikasikan setiap konsep
yang dipelajarinya dan pada hakikatnya kedua bentuk susunan indikator tersebut
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan kedua bentuk susunan
indikator tersebut berikut akan dijabarkan mengenai setiap indikator pemahaman
konsep yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
Maksud dari indikator ini adalah siswa mampu mengungkapkan atau
menjelaskan kembali konsep yang telah diperolehnya, dalam artian siswa tidak
hanya mengetahui atau menghafal urutan kegiatan sebelumnya tanpa

mengetahui maknanya.

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut
Maksud dari indikator kedua ini adalah kemampuan siswa dalam
mengelompokkan suatu objek atau masalah berdasarkan sifat-sifat atau syarat-

syarat tertentu yang terdapat pada materi yang ia peroleh.
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Memberikan contoh atau contoh kontra

Maksud dari indikator ini adalah siswa telah memahami suatu konsep dan
mampu untuk memberikan contohnya baik itu menentukan atau pun
memberikan penjelasan baik itu merupakan contoh atau termasuk kedalam

bukan contoh dari suatu konsep.

Menerapkan konsep secara algoritma
Indikator ini mengukur kemampuan siswa dalam mengaplikasikan suatu

konsep dalam pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah yang benar.

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika

Maksudnya adalah siswa dapat memaparkan konsep dalam bentuk kata-kata
verbal, simbol matematika, gambar, tabel, grafik, dan sebagainya ataupun
antara satu dengan lainnya misal simbol menjadi tabel, tabel menjadi grafik

dan lain-lain.

Mengaitkan berbagai konsep

Maksudnya adalah siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam
matematika dengan menggunakan prosedur atau memanfaatkan operasi
tertentu sesuai dengan permasalahan yang diketahui. Apabila siswa memahami
konsepnya maka siswa akan mampu untuk menyelesaikan permasalahan

dengan memanfaatkan prosedur dan operasi tertentu.

Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep
Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
adalah kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat cukup

yang terkait dalam suatu konsep materi.

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang sering diterapkan oleh

para guru. Pada pembelajaran ini guru sebagai pusat informasi yang menerangkan

pelajaran sedangkan siswa lebih banyak menerima secara pasif. Hal ini seperti
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yang dikemukakan olenh Wina (Dalam Dewi, 2013), pembelajaran konvensional
lebih menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai

materi pelajaran secara optimal.

Pembelajaran konvensional yang terjadi di sekolah saat ini mengacu pada
kurikulum 2013. Pembelajaran konvensional menurut kurikulum 2013 adalah
pembelajaran yang pelaksanaannya sesuai dengan buku guru dan dilakukan
dengan pendekatan saintifik yang telah diterbitkan oleh Kemendikbud.
Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang mengadopsi langkah-langkah sains.
Langkah-langkah sains yang dilakukan adalah mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi, mengasosiasi serta mengomunikasikan.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional saat ini
tidak lagi pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, akan tetapi
pembelajaran berbasis kurikulum 2013 yang dilakukan dengan pendekatan

saintifik yang sesuai dengan buku guru yang diterbitkan oleh Kemendikbud.

B. Definisi Operasional

Dengan memperhatikan judul penelitian, beberapa istilah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari penerapan suatu
model pembelajaran, dalam hal ini diukur dari hasil belajar siswa, apabila
hasil belajar siswa meningkat maka model pembelajaran tersebut dapat
dikatakan efektif, sebaliknya apabila hasil belajar siswa menurun atau tetap
(tidak ada peningkatan) maka model pembelajaran tersebut dinilai tidak
efektif.

2. Model problem based learning adalah model pembelajaran yang

menggunakan masalah dunia nyata sebagai sarana bagi siswa untuk belajar
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tentang cara berpikir dalam menyelesaiankan suatu masalah dan memperoleh
pengetahuan serta konsep yang esensial dari mata pelajaran yang

diperolehnya.

. Tahapan model pembelajaran berbasis masalah adalah mengorientasikan
peserta didik terhadap masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

Mind map adalah metode pembelajaran dengan menggunakan teknik mencatat
yang kreatif, efektif dan akan memetakan pikiran-pikiran yang merupakan
rute-retu untuk memudahkan dalam memecahkan masalah, mengingat dan
melakukan sesuatu pada saat sedang berpikir sehingga potensi kerja otak yang

terdapat dalam diri seseorang dapat berkembang.

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah suatu kecakapan
siswa dalam menemukan, menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan,
menginterpretasi, memberikan contoh, dan menyimpulkan suatu konsep
matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri bukan sekedar

menghapal.

Indikator kemampuan pemahaman kosep yang digunakan dalam penelitian
yaitu (1) menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari; (2)
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; (3) memberikan contoh atau
contoh kontra, (4) menerapkan konsep secara algoritma; (5) menyajikan
konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika; (6)
mengaitkan berbagai konsep dan (7) mengembangkan syarat perlu dan atau

syarat cukup suatu konsep
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7. Pembelajaran konvensional pembelajaran konvensional saat ini tidak lagi
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, akan tetapi pembelajaran
berbasis kurikulum 2013 yang dilakukan dengan pendekatan saintifik yang

sesuai dengan buku guru yang diterbitkan oleh Kemendikbud.

C. Kerangka Pikiran

Matematika adalah ilmu yang sangat penting. Banyak sekali cabang ilmu
pengetahuan yang pengembangan teori-teori serta rumus-rumusnya didasarkan
pada konsep matematika. Begitu banyak kegunaan matematika dalam kehidupan
sehingga membuat pelajaran matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib
pada setiap jenjang pendidikan. Dari beberapa mata pelajaran yang diajarkan
disekolah matematika merupakan mata pelajaran yang masih dianggap sulit oleh
para siswa di sekolah. Sehingga penguasaan konsep siswa pada materi pelajaran
matematika dapat dibilang masing kurang. Untuk dapat mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang dapat menunjang hal tersebut, model pembelajaran yang

diterapkan pada penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai sarana bagi siswa untuk belajar
tentang cara berpikir dalam menyelesaiankan suatu masalah dan memperoleh
pengetahuan serta konsep yang esensial dari mata pelajaran yang diperolehnya.
Selain suatu model pembelajaran juga dibutuhkan suatu cara untuk membuat
model pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik dan membuat siswa lebih
antusias dalam pembelajaran, maka pada penelitian ini untuk menunjang model
pembelajaran yang diterapkan digunakanlah suatu metode penyampain materi

menggunakan mind mapping.

Mind map adalah suatu metode pembelajaran dengan menggunakan teknik
mencatat yang kreatif, efektif dan akan memetakan pikiran-pikiran yang
merupakan rute-retu untuk memudahkan dalam memecahkan masalah, mengingat

dan melakukan sesuatu pada saat sedang berpikir sehingga potensi kerja otak yang
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terdapat dalam diri seseorang dapat berkembang, dengan menggunakan mind
mapping ada beberapa keuntungan yang akan diperoleh diantaranya yaitu: dapat
meningkatkan performa otak dengan mengaktifkan otak kiri dan otak kanan;
membantu seseorang untuk fokus pada suatu topik bahasan; membantu seseorang
untuk menghubungkan suatu informasi dengan informasi lainnya; dapat
memberikan gambaran yang jelas baik secara detail maupun gambaran umum
suatu topik atau permasalahan; memungkinkan seseorang untuk membandingkan
satu informasi dengan informasi lainnya dalam peta pikiran. Dengan
diterapkannya metode mind mapping dalam model pembelajaran berbasis masalah
diharapkan dapat membantu siswa lebih aktif saat proses pembelajaran

berlangsung.

Model pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan melalui lima tahap yang telah
dijelaskan pada tinjauan pustaka. Tahap pertama adalah orientasi siswa pada
masalah tahap ini sesuai dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep.
Karena dengan adanya orientasi siswa pada masalah kontekstual siswa akan lebih
mudah dalam memperoleh gambaran terkait karakteristik konsep yang tersaji,
sehingga siswa akan lebih mampu dalam menyatakan ulang secara verbal konsep

yang telah ia pelajari.

Tahap kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar dimana pada tahap ini guru
membantu peserta didik untuk dapat mengorganisasi tugas belajar yang
berhubungan dengan permasalahan yang diberikan. Maka pada tahap ini dapat
mendorong siswa dalam mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi
atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut. Tahap ketiga adalah
membimbing menyelidikan individu atau kelompok, pada tahap ini guru
mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan
melakukan eksperimen untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan.
Maka pada tahap ini dapat mendorong tercapainya indikator memberikan contoh
dan bukan contoh dari suatu konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai

bentuk representasi matematis.
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Kemudian tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Pada tahap ini siswa mulai merencanakan dan menyiapkan hasil dari penyelesaian
masalah yang telah guru paparkan dalam bentuk mind mapping. Hal ini akan
mendorong tercapainya indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep dan mengaitkan berbagai konsep. Selanjutnya tahap kelima adalah
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa
diarahkan guru untuk menganalisis dan mengevaluasi jawaban yang telah mereka
dapatkan agar mereka tahu jawaban seperti apa yang benar. Hal tersebut dapat
mendorong tercapainnya indikator mengaplikasikan konsep secara algoritma pada
pemecahan masalah.

Berdasarkan langkah-langkah problem based learning tersebut diharapkan model
pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan metode mind mapping dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal tersebut
dikarenakan model problem based learning membiasakan peserta didik untuk
melalui proses-proses pemecahan atau penyelesaian masalah agar peserta didik

dapat memahami konsep yang dipelajari.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII SMP Swadhipa 1 Natar tahun pelajaran 20222/2023
memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013.

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi efektivitas model pembelajaran
berbasis masalah menggunakan metode mind map terhadap peningkatan

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tidak diperhatikan.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Hipotesis umum
Model pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode mind mapping
efektif terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa.

2. Hipotesis khusus

a. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan mind map lebih tinggi dari pada
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan kategori baik pada pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode mind mapping
lebih dari 60%.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swadhipa 1 Natar. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swadhipa 1 Natar tahun ajaran
2022/2023 yang terdistribusi dalam empat kelas yaitu VIIIA-VIIID. Siswa
terdistribusi secara heterogen di setiap kelas sehingga kemampuan siswa dari
setiap kelas relatif sama. Keempat kelas tersebut juga diajar oleh guru yang sama.
Hal ini juga dapat dilihat dari rata-rata nilai ujian semester genap pada tahun
ajaran 2021/2022 seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Jumlah Kelas VIII SMP Swadhipa 1 Natar Tahun Pelajaran

2022/2023
No Kelas Banyaknya Siswa Rata-Rata UAS semester
genap taahun pelajaran
2021/2022
1 VIIIA 30 60,74
2 VIII B 32 62,12
3 VIIIC 30 59,92
4 VIII D 29 61,54
Rata-rata 61,08

Sumber: Dokumentasi SMP Swadhipa 1 Natar Tahun pelajaran 2021/2022

Dari empat kelas tersebut diambil dua kelas sebagai kelas sample penelitian.
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling
yaitu pengambilan sampel atas dasar pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kelas yang diajar oleh guru yang sama dan
dengan merujuk pada hasil penilaian harian pertama siswa. Dengan demikian,
diharapkan siswa pada kelas sampel mendapatkan pengalaman belajar yang relatif
sama sebelum dilaksanakan penelitian. Pemilihan kelas eksperimen dan kelas
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kontrol dilakukan secara random melalui pengundian setelah dilakukan
pengundian diperoleh satu kelas sebagai kelas ekperimen yaitu kelas VIIIC
dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind mapping dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol

yaitu kelas VIIIA dengan pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment.. Desain penelitian yang
digunakan vyaitu pretest-posttest control group design. Pemberian pretest
dilakukan untuk mendapatkan data awal kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, sedangkan pemberian posttest dilakukan untuk mendapatkan
data akhir kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Desain penelitian
tersebut disajikan dalam Tabel 3.2 yang dikemukakan oleh Fraenkel, dkk (2012:
272).

Tabel 3. 2 Desain Penelitian

Perlakuan
Kelompok _
Pretest Pembelajaran Posttest
Kelas Eksperimen 01 X 02
Kelas Kontrol 01 C 02
Keterangan:

X = pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan
mind mapping

C =pembelajaran konvensional

O1 = pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

O, = posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini akan terbagi menjadi tiga tahap, yaitu sebagai
berikut.
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Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap persiapan dilakukan langkah sebagai berikut.

a)

b)

f)

9)

h)

2.

Melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP
Swadhipa 1 Natar pada 10 Januari 2022 untuk memperoleh informasi
berupa data peserta didik, karakteristik peserta didik, jadwal pelajaran,
cara guru mengajar dikelas, sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah
dalam mendukung pelaksanaan penelitian.

Menentukan sampel penelitian yaitu menetapkan kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan teknik purposive sampling terpilih kelas VIII-C sebagai
kelas eksperimen dan kelas VI11-A sebagai kelas kontrol.

Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu pola bilangan.
Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan
selama penelitian. Seperti silabus, RPP, mind mapping, soal tes dan materi
pola bilangan.

Melakukan uji validitas instrumen tes dengan Ibu Eka Meiliza,S.Pd selaku
guru matematika kelas V111 pada tanggal 28 Juli 2022.

Melaksanakan uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa di luar kelas sampel yang telah memperoleh materi pola
bilangan yaitu kelas X-B.

Menganalisis hasil uji coba instrumen tes penelitian yaitu uji reliabilitas

instrumen tes, daya pembeda butir soal, dan taraf kesukaran butir soal.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pelaksanaan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.

a)

b)

Melaksanakan pretest materi pola bilangan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, soal pretest diberikan untuk melihat kemampuan awal yang dimiliki
siswa.

Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen vyaitu kelas VIII C
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode
mind map dan pada kelas kontrol yaitu kelas VIII A pembelajarannya

menggunakan pembelajaran konvensional.
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c) Mengadakan posttest di kelas eksperimen dan di kelas kontrol, untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
setelah diterapkannnya model pembelajaran berbasis masalah menggunakan
metode mind mapping pada kelas ekperimen dan pembelajaran konvensional

pada kelas kontrol

3.  Tahap Akhir

Pada tahap akhir dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.
a) Mengelola dan menganalisis data yang diperoleh.

b)  Membuat kesimpulan dari hasil penelitian tersebut

c) Membuat laporan penelitian.

D. Data Penelitian

Data penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data awal kemampuan
pemahaman konsep matematis yang diperoleh melalui skor pretest, data akhir
kemampuan pemahaman konsep matematis yang diperoleh melalui skor posttest,

dan data peningkatan skor (gain) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Tes ini
diberikan kepada siswa secara individual. Tes yang diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk pretest dan posttest adalah soal yang sama.

Skor untuk jawaban tes disusun berdasarkan indikator kemampuan pemahaman
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konsep matematis dan pedoman penskoran. Adapun pedoman penskoran tes
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terdapat pada Lampiran B.3
halaman 98 dan Kisi-kisi soal terdapat pada Lampiran B.1 halaman 95. Untuk
mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini harus
memenuhi kriteria tes yang baik melalui empat tahap uji yaitu validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

1. Validitas Instrumen Tes

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi.
Untuk mengetahui validitas isi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan isi yang terkandung dalam soal tes kemampuan pemahaman
konsep matematis dengan indikator pemahaman konsep matematis. Validitas soal
dilakukan oleh guru SMP Swadhipa 1 Natar sebagai guru mitra dengan
memberikan tanda (check list) pada form penilaian. Penilaian tersebut mencakup
kesesuaian soal dengan kisi-kisi soal dan penggunaan bahasa sehingga dapat

dimengerti siswa.

Setelah instrumen tes dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika
kelas VIII SMP Swadhipa 1 Natar diperoleh hasil bahwa tes yang digunakan
untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi karena setiap butir soal telah
sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Hasil
penilaian selengkapnya mengenai validitas tes dapat dilihat pada Lampiran B.5
halaman 104. Karena semua butir soal dinyatakan valid, maka soal diuji cobakan
pada siswa yang berada diluar sampel yang sudah memperoleh materi pola
bilangan yaitu kelas X-B. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian akan
diolah untuk mengetahui reabilitas tes, daya pembeda, dan taraf kesukaran butir

soal.
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Uji reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus

Alpha menurut Arikunto (2019: 122) sebagai berikut.

1 = (ni 1) <1 _Za? )

Keterangan:

ri1 = Koefisien reliabilitas

n = Banyaknya butir soal

¥ o7 =Jumlah varians skor tiap butir soal
o2 = Varians skor total

Untuk mencari varians digunakan rumus:

Cx)?
" ExP) - e
O-i = N

Keterangan:

N  :banyak data

Y. x; :jumlah skor per butir soal

Y x? : jumlah kuadrat skor per butir soal

Untuk mencari varians total digunakan rumus:
Z 2
(Txp) - =0

2 N
oy = N

Keterangan:

N  :banyak data

> x; : jJumlah skor total

¥ x? : jumlah kuadrat skor total

Menurut  Arikunto  (2019), indeks reliabilitas yang digunakan

menginterpretasikan nilai reliabilitas disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

untuk

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,80 <11 < 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r; <0,80 Tinggi
0,40 <ry; < 0,60 Cukup
0,20 <11 <0,40 Rendah
0,00 <r; <0,20 Sangat Rendah
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Berdasarkan hasil analisis reabilitas tes diperoleh hasil koefisien reabilitas sebesar
0,87 dimana nilai tersebut > 0,40, Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
tes yang digunakan memiliki kriteria reabilitas yang sangat tinggi. Hasil
perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman
106.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Sebelum
menghitung daya pembeda dari soal instrumen tes, maka terlebih dahulu akan
dilakukan pengurutan data siswa yang memilki nilai tertinggi hingga terendah.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen yang memiliki
butir soal dengan daya pembeda yang cukup, baik dan sangat baik. Untuk
menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang
memperoleh nilai rendah sampai siswa yang memperoleh nilai tertinggi. Menurut
(Arikunto, 2019:227) cara menentukan daya pembeda terbagi atas kelompok kecil
(kurang dari 100 orang) dan kelompok besar (100 orang ke atas), karena dalam
penelitian ini jumlah sampel kurang dari 100 orang maka kelompok tersebut
masuk dalam kategori kelompok kecil. Cara menguji daya pembeda dalam
kelompok kecil tersebut yaitu dilakukan pembagian dua sama rata yaitu 50%
kelompok atas (kelompok yang memperoleh nilai tertinggi) dan 50% kelompok
bawah (kelompok yang memperoleh nilai terendah). Menurut Hairun (2020:

119),daya pembeda dihitung menggunakan rumus:

DP _ XKA - XKB
~ Skor maks
Keterangan: DP - indeks daya pembeda satu butir soal
XK, - rata-rata skor kelompok atas pada butir soal
XKp : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal

Skor maks : jumlah skor maksimum pada butir soal

Menurut Hairun (2019: 119), kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan

daya pembeda disajikan pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Interval Nilai Daya Pembeda Interpretasi
-1,00 - 0,19 Kurang baik
0,20 — 0,29 Cukup
0,30 -0,39 Baik
0,40 — 1,00 Sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan nilai daya pembeda memiliki interpretasi yaitu soal
nomor 1 cukup, soal nomor 2, 3, 4,7b dan 8 baik, serta soal nomor 5, 6, dan 7a
sangat baik. Hasil penghitungan daya pembeda butir soal selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran B.9 halaman 1009.

4. Tingkat Kesukaran

Indeks kesukaran menunjukkan taraf kesukaran suatu soal. Menurut Sumardi
(2020:99) nilai indeks kesukaran (P) suatu soal dapat dihitung dengan

menggunakan rumus.

Dimana: P = indeks kesukaran
X, = rata-rata skor ke-i
Xmax = skor maksimum yang ditetapkan untuk butir soal tertentu

Untuk menginterpretasi taraf kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks
kesukaran menurut Sumardi (2020: 99) pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 — 0,30 Sukar
0,31-10,70 Sedang

0,71 —1,00 Mudah
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Berdasarkan hasil perhitungan, nilai taraf kesukaran pada semua soal sedang.

Perhitungan taraf kesukaran setiap butir soal tes selengkapnya terdapat pada

Lampiran B.9 halaman 111.

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf

kesukaran butir soal instrumen tes diperoleh rekapitulasi hasil uji prasyarat

instrumen tes seperti yang disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Prasyarat Instrumen Tes

Soal | Validitas | Reliabilitas | Daya Pembeda Taraf Keputusan
Kesukaran

1 0,23 0,70
(Cukup) (Sedang)

2 0,35 0,57
(Baik) (Sedang)

3 0,31 0,59
(Baik) (Sedang)

) 0,33 0,59

Valid 0,87 (Baik) (Sedang) Layak
5 (Reliabel) 0,44 0,57 digunakan

(Sangat Baik) (Sedang)

6 0,48 0,55
(Sangat Baik) (Sedang)

7a 0,75 0,54
(Sangat Baik) (Sedang)

7b 0,33 0,50
(Baik) (Sedang)

8 0,31 0,39
(Baik) (Sedang)

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa dinyatakan valid, memenuhi kriteria

reliabilitas yaitu sangat tinggi, daya pembeda dengan kriteria cukup, baik, dan

sangat baik serta taraf kesukaran dengan kriteria sedang. Maka dengan demikian,

instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa layak digunakan

untuk mengumpulkan data.
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1.  Analisis Data Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Sebelum melakukan uji hipotesis, Terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap
data awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Data awal
kemampuan pemhaman konsep matematis siswa selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.1 halam 114 dan Lampiran C.2 halaman 115 tujuan analisis data awal
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah untuk mengetahui
apakah data awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kedua
sampel sama atau tidak. Sebelum melakukan uji perbedaan, dilakukan uji

normalitas dan homogenitas data.

a.  Uji Normalitas Data Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data awal kemampuan
pemaham konsep matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji liliefors
dengan a = 0,05. Rumusan hipotesis H,:data awal kemampuan pemahaman
konsep matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal, H,:data awal
kemampuan pemahaman konsep matematis tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Kriteria uji yang digunakan yaitu tolak H, jika Ly > Ligper-
Berikut disajikan hasil rekapitulasi uji normalitas data awal kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

berbasis masalah menggunakan metode mind mapping pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Awal Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa

Kelompok | Banyak Siswa Lo Leaper Keputusan Uji
Penelitian
Eksperimen 30 0,110 0,161 H, diterima

Kontrol 30 0,112 0,161 H, diterima
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Berdasarkan Tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa data awal kedua kelas sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.3 halaman 116 dan Lampiran C.4 halaman 119.

b. Uji Homogenitas Data Awal Kemampuan Pemahaman Konsep matematis
Siswa

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Rumusan hipotesisnya adalah Ho:
o = oZ(varians kedua populasi sama) dan Hi: ¢ # o2 (varians kedua populasi
tidak sama). Dengan taraf signifikan: o = 0,05. Rumus uji homogenitas Menurut
Sudjana (2005: 249-250) adalah sebagai berikut.

ny fiX?-(% fiX)’
nn-1)

2
_ Shb 2
Fhitung = o dengan s“ =

Keterangan: S7 = varians terbesar
SZ = varians terkecil

Setelah data nilai posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

dilakukan uji homogenitas dengan kriteria uji, tolak Ho jika Fuiryng > Fraper

dengan Fiupe; adalah F(la)(vl,vz)'
2

Dari daftar distribusi F dengan derajat
kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut, diperoleh hasil
perhitungan Fy;png = 0,96 < Fyape = 1,82 maka diperoleh kesimpulan bahwa
data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kedua kelas
sampel homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5

halaman 122.

c.  Uji Perbedaan Data Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, data awal kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

pembelajaran berbaasis masalah menggunakan metode mind mapping dan model



34

pembelajaran konvensional berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama.
Analisis berikutnya adalah menguji perbedaan data awal kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa dengan menggunakan uji-t. Hipotesis sebagai berikut.

Hipotesis:

H,: rata-rata data awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind mapping sama dengan rata-rata data awal
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

H,: rata-rata data awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind mapping tidak sama dengan rata-rata data awal
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.
Taraf Signifikansi: o = 0,05

Statistik Uji:
Menurut Sudjana (2005: 243), statistik yang digunakan untuk uji-t menggunakan

rumus sebagai berikut.

¥1—% ~1)s2+(ny—1)s2
x11 le dengan §2 — (ny—-1)si+(ny—-1)s3

thitung = ﬁ nytnz—2
n, np
Keterangan:

X,= rata-rata data awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
kelas eksperimen

X,= rata-rata data awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
kelas kontrol

n,= banyaknya subjek kelas eksperimen

n,= banyaknya subjek kelas kontrol

sy= varians kelas eksperimen

s5=varians kelas kontrol

s2=varians gabungan

Kriteria Pengujian:

Terima Hy jika —trgper < thitung < Ctabel dengan tigper = t(l—%a)(n1+n2—2)
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Hasil uji perbedaan data awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaaran berbasis masalah
menggunakan mind mapping dan pembelajaran konvensional diperoleh ty;tyng =
—0,81 dan dari daftar distribusi t diperoleh t.qpe; = t(o,975)30) = 1,67.Oleh
karena —0,81 < 1,67 maka Ho diterima. Dengan demikian, data awal kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model pembelajaran berbasis masalah mengunakan metode mind mapping sama
dengan data awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.6 halaman 124.

2. Uji Hipotesis Pertama

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mendapatkan
peningkatan skor atau gain. Besarnya peningkatan menurut Hake (1998)dihitung

dengan rumus N-gain sebagai berikut.

posttest score — pretest score

N — gain = - -
maximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan peningkatan skor (gain) kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 129 dan
Lampiran C.10 halaman 130. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui apakah data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

dan memiliki varians yang sama.

a. Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa

Prosedur uji normalitas data gain kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa sama dengan prosedur uji normalitas yang telah dilakukan pada data awal
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dalam penelitian ini, uji

normalitas yang digunakan adalah uji Lilliefors dengan hipotesis sebagai berikut.
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Hipotesis:

Hy: data gain kemampuan pemahaman konsep matematis berasal dari populasi
yang berdistribusi normal

H,: data gain kemampuan pemahaman konsep matematis berasal dari populasi

yang tidak berdistribusi normal

Hasil uji normalitas data gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunkan metode mind mapping dan pembelajaran konvensional disajikan
dalam Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Kelas Lo L tabel Keputusan Uji Keterangan

Eksperimen 0,096 | 0,161 H, diterima Berdistribusi
normal

Kontrol 0,102 | 0,161 H, diterima Berdistribusi
normal

Berdasarkan Tabel 3.7, Ly < L:ype; Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka H, diterima. Dengan demikian, data gain kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan model pembelajaraan berbasis masalah menggunakan
metode mind mapping dan pembelajaran konvensional berdistribusi normal. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 halaman 131 dan
Lampiran C.12 halaman 134.

b. Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa

Prosedur uji homogenitas data gain kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa sama dengan prosedur uji homogenitas yang telah dilakukan pada data awal
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Pengujian homogenitas data

dilakukan dengan uji kesamaan dua varians dengan hipotesis sebagai berikut.
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Hipotesis:
Hy: of = o7 (varians kedua populasi sama)

Hy: of # of (varians kedua populasi tidak sama)

Hasil uji homogenitas data gain kemampuan pemahamaan konsep matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind mapping dan pembelajaran konvensional diperoleh
Fhitung = 0,0152 dan dari daftar distribusi F diperoleh Figpe; = Fo025(30,30) =
1,83. Fhitung = 0,0152 < Fygpe; = 1,8283 maka Ho diterima. Dengan demikian,
data gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode mind mapping dan
pembelajaran konvensional mempunyai varians yang sama. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 137.

c.  Uji Perbedaan Data Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, data gain kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode mind mapping dan
pembelajaran konvensional berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama.
Analisis berikutnya adalah menguji perbedaan data gain kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dengan menggunakan uji-t, sama dengan prosedur uji
perbedaan yang telah dilakukan pada data awal kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa. Hipotesis sebagai berikut.

Hipotesis:

Hy: rata-rata data gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind mapping sama dengan rata-rata data gain
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.
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H,: rata-rata data gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind mapping lebih tinggi dari rata-rata data gain
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji perbedaan data gain kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode mind mapping dan

pembelajaran konvensional dapat dilihat pada Lampiran C.14 halaman 139.

3. Uji Hipotesis Kedua

Data yang digunakan dalam uji hipotesis kedua adalah data akhir kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran bermasis masalah menggunakan metode mind mapping. Sajian data
lengkapnya dapaat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 127. Sebelum melakukan

uji proporsi, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas.

a. Uji Normalitas Data Akhir Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Prosedur uji normalitas data akhir kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa sama dengan prosedur uji normalitas yang telah dilakukan pada data awal
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dalam penelitian ini, uji

normalitas yang digunakan adalah uji Lilliefors dengan hipotesis sebagai berikut.

Hipotesis:

Hy: data akhir kemampuan pemahaman konsep matematis berasal dari populasi
yang berdistribusi normal

H,: data akhir kemampuan pemahaman konsep matematis berasal dari populasi

yang tidak berdistribusi normal
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Hasil uji normalitas data akhir kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind mapping diperoleh L, = 0,141 dan dari daftar
distribusi L diperoleh L;;pe; = L3o = 0,161. Oleh karena Ly = 0,141 < L;gpe; =
0,161 maka Ho diterima. Dengan demikian, data akhir kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan mind mapping berdistribusi normal.

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.16 halaman 144.

b.  Uji Proporsi Data Akhir Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

Menurut Sudjana (2005: 235), uji proporsi untuk data yang berasal dari populasi

berdistribusi normal adalah dengan hipotesis sebagai berikut.

Hipotesis

Hy: m; = 60% (proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis
terkategori baik sama dengan 60%.)

H, : m;> 60% (proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis
terkategori baik lebih dari 60%.)

Dalam penelitian ini, kategori baik apabila masuk dalam kategori tinggi atau
sedang menurut interpretasi kategori Azwar (2016: 149). Interpretasi kategori
pemahaman konsep matematis siswa menurut Azwar (2016: 149) ditentukan
dengan menggunakan rata-rata (x) dan simpangan baku (s) dari skor akhir
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran berasis masalah menggunakan mind mapping. Untuk skor akhir
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran berasis masalah menggunakan metode mind mapping disimbolkan
dengan x. Kategori yang digunakan adalah sebagai berikut: (a) kategori tinggi
apabila x > x + s, (b) kategori sedang apabila x+s<x <x+s, dan (c)

kategori rendah apabila x < x + s.
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Taraf Signifikansi: a = 0,05

Statistik Uji
Statistik z menurut Sudjana (2005: 235) yang digunakan untuk uji ini adalah

sebagai berikut.

ad T
n 0

Zhitung = -
/ o(1-mo
n

Keterangan:

x = banyaknya siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis terkategori
baik pada kelas eksperimen

n = banyaknya siswa pada kelas eksperimen

m, = proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis siswa

terkategori baik

Kriteria Pengujian

Tolak Ho jika zpityng = Zos-q, di Mana zys_, dan terima Ho jika zpipmg <

Zo5—a

Perhitungan selengkapnya hasil uji proporsi data akhir pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode mind mapping dapat dilihat

pada Lampiran C.15 halaman 142 dan Lampiran C.17 halaman 147.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, (1) peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode mind mapping lebih tinggi
dari siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dan (2) proporsi siswa
yang telah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind mapping memiliki pemahaman konsep matematis
dengan kategori baik lebih dari 60% jumlah siswa kelas tersebut. Dengan
demikian, model pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode mind
mapping efektif terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi guru
Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind mapping efektif dalam dalam peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, sehingga model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan metode mind mapping dapat
dijadikan alternatif pembelajaran matematika dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Kemudian juga disarankan bagi guru

untuk memperhatikan dan mempersiapkan strategi dalam penerapan model
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pembelajaran yang baru salah satunya model pembelajaran berbasis masalah
dengan menggunakan metode mind mapping ini agar nantinya tujuan dari

pembelajaran dapat tercapai.

. Bagi Peneliti selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat
melakukan penelitian terkait efektifitas model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan metode mind mapping terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada pokok bahasan lain atau jenjang
sekolah yang berbeda. Disarankan juga bagi peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan dan memperbaiki kekurang tampilan mind mapping yang
peneli telah gunakan agar antusias dan kemampuan berpikir siswa dapat terus
meningkat. Kemudian saat proses pembelajaran disarankan untuk dapat

mempersiapkan dengan baik agar kelas tetap kondusif saat pelaksanaannya.
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